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ABSTRAK

LATAR BELAKANG : Berdasarkan data yang dipeoleh darf Komisi Nasional Perlindingan Anak tahun 2008 ,
dari 4. 726 responden siswa SMP dan SMA .di 17 kota besar diperolch hasil 97 % remaja pernah menonton
film porno serta 93,7 persen pemnzh melakukan ciuman, mereba kemaluan, ataupun melakukan seks oral.
Sebanyak 62,7 persen remaja SMP tidak perawan dan 21,2 persen remaja mengaku pernah aborsi. Perilaku seks
bebmpuhremqiatujadidikolh(hnplhumdcomnihyldnm

TUJUAN : Penclitian ini-bertujuan untuk megetahui pengaruh paparan pornografi uhndap perilaku seksual
remaja siswa kelas VI SMPN 6 Makassar.

METODE : Penelitian ini menggunakan metode anaiitik kuantitatif dengan desain cross secrional. Sampel
berjumlah 73 dengan teknik 1otal sampling.

HASIL : Distribusi umur remaja yang berumur 13 tahun sebanyak 63 orang (86.3%), remaja yang berumur 14
tshun scbanyak 10 orang (13.7%) . Distribusi remaje yang berjenis kelamin laki-laki scbanysk 23 orang
(31.15%) sedangkan remaja yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 50 orang (68.5%). Distribusi remaja
yang terpapar dengan media sebanyak 8 orang (11.0%) sedangken tidak terpapar sebanyak 65 orang (89.0%).
Distribusi perilaku scksual remaja kategori baik sebanyak 67 orang (91.8%), perilaku seksual remaja kategori
kurang baik sebanyak 6 orang (8.2%). Distribusi pengeruh paparan mediz dari 8 responden terpapar terhadap
perilaku seksual remaja kategori baik sebanyak 3 ofang (37,5%) dan terpapar terhadap perilaku seksual
remaja kategori kurang baik sebanysk 5 orang (62,5%). Scdangkan pengeruh paparen media dari 65 responden
tidak terpepar terhadap perilaku seksvei remaja kategori bafk sebanyak 64 orang (98.5%) dan terpapar terhadap
perilaku seksual remaja kategori kurang baik sebanyak | orang (1.5%). Hasil uji statistik dengan menggunakan
chi-square diperoleh nilai p valse= 0,000, karena nilai p < 0,05 maka H, diterima.
KESIMPULAN :'Ada pengaruh paparan media terhadap perilaku scksual remaja siswa kelas VI SMPN 6
Makasar.

KATA KUNCI: Pornografi, Perilaku Seksual, Remaja

KEPUSTAKAAN : 31 (2006-2012).
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ABSTRACT

BACKGROUND: Based on data from the National Commission Perlindingan dipeoleh Son in 2008, out
of 726 respondents 4. high school students in 17 major cities result 97% of adolescents ever watched porn
as well as 93.7 percent have been kissing, touching genitals, or perform oral sex. A total of 62.7 percent of
adolescents SMP is not a virgin and 21.2 percent of teens said they had abortions. Sex behavior in
adolescents occurred in the towns and- villages | on “the economic ' level of rich and poor.
OBJECTIVE: Thumﬂyamwknowmemuofmnmpowmphymndolmmm

behavior class Vi Makassar.
METHODS: mmmmmmwmmmm@ Samples
numbered 73 total sampling technique.

RESULTS: Apmmofdohumwn years as many as 63 people (86.3%), teenagers aged
14 years as many as 10 people (13.7%). Distribution adolescent male sex as many as 23 people (31.15%)
while the juvenile female sex as many as 50 people (68.5%). Distribution adolescenis exposed by the
media as many a3 eight people (11.0%), while not exposed to as many as 65 people (89.0%), Distribution
of adolescent sexual behavior both categories as many as 67 people (91.8%), adolescent sexual behavior
unfavorable category as many as six people (8.2%), Distribution of the influence of media exposure of 8
respondents exposed Lo both categories of adolescentscual behavior as much as 3 people (37.5%) and
exposure 1o teen sexual behavior unfavorable| categony & people (62.5%). While the influence of media
exposure of 65 respondents are not exposed to adolescent sexual behavior both categories as many as 64
people (98.5%) and exposure to adolescent sexval behavior as much as the unfavorable category 1(1.5%).
Results of statistical test by using chi-square values obtained p value = 0,000, for a value of p <0.05, H1

accepted.
CONCLvskahmﬂmoofmdumpmonmmmwchs vl
SMPN Makassar,
KEYWORDS: Pomography, Sennl Behavior, Adolescents
REFERENCES: 31 (2006-2012).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masa remaja merupakan masa perubahan stau peralihan dari masa
kanak-kanak ke masa dewass, yang discrtai dengan berbagai perubahan, baik
secara fisik, psikis, maupun secara sosial. Remaja pada masa peralihan
tersebut kemungkinan besar dapat mengalami masa krisis yvang ditandai
dengan keceaderungan munculnya perilaku menyimpang. Kondisi tersebut
apabi'a didukung oleh lingkungan vang kurang kondusif dan sifut kepribadian
yang Kurang baik akan mevjadi pemicy timbulnya berbagai penyimpangan
perilaku dan perbuatan-perbuatan  negatif yang melanggar aturan dan
norma yang ada di masyarakat-',

Perkembangan fisik termasuk organ seksual remaja terjadi kematangan
seria peningkatan kadar hormon reproduksi baik pada laki-laki maupun pada
perempuzn yang akan menyebabkan perubahan tindakan seksual remaja
secara keseluruhan. Pada saat memasuki usia remaja dorongan-dorongan
seksual didalam dirinya yang menimbulkan perilaku seksual . Perilaku
scksual dapai didelinsikan scbagai segala tingkah Taku yang didorong hasmt
seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis °. Sebagian
kelompok remaje mengalami kebingungan untuk memahami tentang apa
yeng boleh dilakukan dan zpa yang tidak boleh dilakukannya, antara lain

boleh tidaknya melakukan pacaran, onani, nonton bersama, atau berciuman,

LIS ]



Kebingungan ini akan menimbulkan suatu perilaku szksual yang kurang sehat
dikalangan remaja. Perasaan bersalah atau berdosa tidak jamng dialami olch
kelompok remaja yang perngh melakukan perilaku seksual dalam hidupnya.
Hal ini diakibatkan adanya pemahaman tentang ilmu pengetahuan yang
dipertentangkan dengan pemahaman agama yang sebenarnya harus saling
menyokong.

Adanya kemudahan dalam menemukan berbagai macam nformasi
termasuk informasi yang berkaitan dengan masalah seks merupakan salsh
satu faktor yang bisa imenjadikan sebagian besar remajs terjebak dalam
perilaku stks yang tidak schal,

Berbagei informasi bisa diakses oleh para remaja melalui inierae ats
majalah yang disgjikan baik secara jelas dan seceira meniah, yaitu hanya
mengajarkan cam-vara sehs wnpe ade ponjelasan moagenai perilaku schs
yang sehat dan dampak seks yang beresiko, misalnya penyukit vang
dinkitatkan olch perilaku scks yang tidak sehat ',

Seks pranikah di kalangan remaja semakin meningkat. Keingintzhuan
remaja yang besar, perkembangan teknologi iniormasi, kurangnya
komunikasi dalam keluarga, dan semakin tak pedulinya masyarakat membuat
perilaku itu semakin meluas . Akibat buruk dari seksual pranikah dapat
membawz remaja masuk pada hubungan seks pranikah dengan segala
akibainya antara lain, terjadi kehamilan remaja putri di luar nikah, infeksi
organ reproduksi, pendarahan, pengguguran kandungan yang tidak aman,
resiko tertular penyakit seksual, dan meningkatkan remaja putus sekolah®.



Perilaku seksual merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh
hasrat seksual, baik yang dilakukan pada Jiri sendiri, lawan jenis maupun
sesama jenis yang dapat diwujudkan dalam tingkah laku yang bermacam-
macam, mulai dari perasaan tenarik, berkencan, berpegangan tangan,
mencium pipi, mencium bibir, berpelukan, memegang buah dada, memegang
alat kelamin, sampai dengan melakukan senggama ',

Survey terbaru Demographic and Health Surveys and the AIDS
Indicators Survey menunjukkan bahwa rata-rat2 usia seks pertama remaja
putri di afrika adalah 16 tahun, usia ini lebih muda dibandingkan di negara
Amerika dimana sctengah remaja wanita telah melakuksn hobungan seks
pertama kali di usia 18 tabun, di zsia tenggara indonesia (1.8%) berada di
peringkat ke 4 setelah India (8.0%). Nepal (3.5%) dan Philipina (2.1%). Di
Thaipe  65% remaja telah berciuman di usia 16 tahun dan hubungan seks
pertama kali di wsia |8 tahen. ‘Angka ini lebih besar dibandingkan di
Shanghai (33%) dan Hanoi (36%) *.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sotdjiningsih pada tahun
2011 di 14 SMA Yogyakarta bahwa 60°¢ sudah melakukan ciuman bibir dan
berpelukan °. Data Susenas dari Badan Pusat Statistik Propinsi DIY tahun
2009 menunjukkan perempuan yang menikah usia di bewah 16 tahun di
Daerah Istimewa Yogyakaria sekitar 8 74%, dengan presentase terbesar di
Kabupaten Gunungkidul (15,40%) diikuti oleh Kabupaten Sleman (7,49%).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tindakan seksual pada remaja adalah



meningkatnya libido seksual, tabu atau larangan, kurangnya informasi ientang
scks, pergaulan yang makin bebas '°,

Berdasarkan penelitian yang dilakukan wong et al (2009) menunjukkan
bahwa di Asia didapatkan hasil faktor yang menycbabkan scks pra nikah
dikalangan remaja anlara lgin mengakses video porno (58,2%), kurangnya
komunikasi dengan orang tua (29,7%), fakior lingkungan (4,8%%¢), pengaruh
dari teman (3,84%), dan faktor pribadi (3,37%) ''.

Pomografi dan pomoaksi yang tumbuh subur di negeri kita memancing
remaja untuk memanjakan syahwatnya. Zoya Amirin, akar psikologi seksual
dari Universitas  Indonesis, mengutip sexual behavior swrvey 2011,
menunjukan bahwa 64 persen anak muda di kota-kotz besar Indonesia
‘belajar’ seks melalui film porno atau DVD bajakan. Akihatnya, 39 percen
responden ABG usia 15-19 tahin sudah pernah berhubungan seksual, sisanya
61 persen berusia 20-25 whun.

Gerakan moral Jengan Bugil di Depan Kamera (JBUK) mencatat
adanya peningkatan secara signifikan peredaran vidzo porno vang dibuat oleh
anak-anak dan remaja Indonesia. Jika pada mhun 2007 tercamt 500 jenis
video porno asli produksi dalam negeri, maka pada tahun 2010 jumlah
terscbut melonjek wienjadi 800 jenis. Fakta paling mcmpribatinkan dJari
fenomena di atas adalah kenyataan bahwa sekitar 90 persen dari video
tersebut, pemerannys bemsal dari kalangan pelajar dan mahasiswa,

Berdasarkan data dari Komisi Nasional Perlindungan Ansk tshun 2008,

dari 4,726 responden siswa SMP dan SMA di 17 kota besar diperoleh hasil 97



persen remaja pernah menonton film pomo sera 93,7 persen pernah

melakukan ciuman, meraba kemaluan, ataupun melakukan seks oral
Sebanyak 62,7 persen remaja SMP tidak perawan dan 21,2 persen remaja
mengaku pernah aborsi. Perilaku scks bebas pada remaja terjadi di kota dan
desa pada tingkat ekonomi kaya dan miskin ",

Hasil itu sejalan dengan kondisi kesshatan reproduksi remaja
berdasarkan Survei Demografi Kesebatan Indonesia 2012 yang menyebutkan,
11 persen priz yang lak tamat SD dan 9 persen pria dengan pendidikan SMA
ke atas menyetujui hubungan seks pranikah . Remaja kota kini semakin
berani melakukan hubungan seksnal pranikah. Hal it berkaitan dengan hasil
sebuah penelitian. 10 — 12% remaja di Jakarta pengetahuan seksnya sangat
kurang. Ini mengisyaratkan pendidikan seks bagi anak dan remaje secara
inlensif terutama di rumah dan di sckolah, makin penting. Pengetahuan yang
setengah-setengah justru lebib berbabuya ketimbang tidak tahu sama sekali.

Pentingnya pengetahuan scksual kepada remajs dan pengetahuan akan
bahayanya pomografi membuat penulis tertarik untuk meneliti pengaruh
pornografi terhadap perilaku seksual remaja siswa kelas VI di SMPN 6
Makassar,

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut :
Bagaimana pengaruh paparan pornografi terhadap perilaku seksual remaja
siswa kelas VIII di SMPN 6 Makassar 7.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuam Umum
Untuk mengetahui pengaruh paparan pommografi terhadap perilaku
scksual remaja siswa kelas VI di SMI'N & Makassar
2, Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui apakah gambar pomo pada internet berpengaruh
terhadap perilaku mashurbasi, berpelukan, berciuman, bercumbu, dan
bersenggama 7
b. Untuk mengelahui apakah artikel porno pada internet berpengaruh
terhadap perilaku masturbasi. berpeiukan. berciuman, bercumbu. dan
bersenggama 7
¢. Untuk mengetahui apakah film porno pada intemet berpengaruh
terhadap perilaku masturbasi, berpelukan, berciuman, bercumbu, dan

bersenggama ?
d. Untuk mengetalni materi  porneografi  manaksh - yaug paling
berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja 7

D, Manfaat Penclitinn

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat memberikan manfast Bagi penelitian-perelitian
selanjutnya dalam bidang patologi sosial khususnya mengenai pengaruh

parnografi terhadap perilakn seksual remaja.



2, Manfaat Praktis

a. Fenclitian ini diharapkan bermanfast bagi siswa kelas VIII di SMPN 6
Makassar dan pembimbing/guruw/orang fua siswa untuk pembinaan
mengenai peagaruh pornografi terhadap perilaku scksual remaja.

b. Sebagai bahan masukan bagi pengambil kebijakan yaitu Pemerintah Kota
Makassar dalam mencegah dan menanggulangi masaloh perilaku scksual
remaja.

E. Definisi dan Istilah
1. Definisi

a) Masa remaja merunakan masa perubahan atau peraliban darf masa kanak-
kanak ke masa dewasa, yang disertai dengan berbagai perubahan, haik
secara fisik, psikis. maupun secera sosial.

b) Perilaku seksual dapat dwdefinisikan sebagai segala tingkah laku yang
didorong hasrat seksual, halk dengan lawan jenisnys maupun dengan
SCSAMA jenis.

¢) Perilaku seksual merupakan scgala tingksh ku yang didorong oleh
hasrat scksual, baik yang dilakukan pada diri sendin, lawau jenis maupun
sesama jenis yang depat diwujudkan dalam tingkah laku yang bermacam-
macam, mulai dori perasaan tertarik, berkencan, berpogangan tangan,
mencium  pipi, mencium bibir, berpslukan, memegang buah dada,

memegang alat kelamin, sampai dengan melakukan senggama.



F. Istilab

10



BAB Il
TINJAUANPUSTAKA

A, Pengaruh Poroograli

1. Pengertian Pengaruh

Pengaruh menurut Uwe Becker adalah kemampuan vang terus
berkembang yang beroeda dengan Kekuasaan, tidak begitu terkait dengan
usaha memperivangkan dan memaksakan kepentingan . Pengaruh
wrscbut dapat diresakan oleh sescorang ketika mengalami suatu peristiwa
vang dialaminya secara berulang-ulang, jika orang tersebut sangat
menyukainya bahkan bersikap fanaiik terhadap apayang dialaminya bukan
tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh positif atau behkan negatif
pada dirinya baik periiaka maspun kepercayaan.

Dari pengertian di atss, diketahui behwa pengaruli adalah suatu
days yang dapat membenuk stau mengubah sesuatu yang lin. Sehingga
dalam penelitian ini, penulis meneliti mengenai seberapa besar daya yang
ada atan yang ditimbulkan nleh pomografl internet terhadap perilaku
seksual.

2. Pengertian Pornografi

Menurut R. Ogien yang dikutip dalam Haryatmoko (2007 : 93)
Pornografi dapat didefinisikan sebagai representasi eksplisit (gambar,
tulisan, lukisan, dan foto) dari akiifitas scksualitas atau hal vang tidak

senonch yang di maksudkan untuk dikomunikasikan kepada publik. Hal



yang tidak senonoh dipahsmi sebagal sesuatu vang melukai dengan
sengaja resa malu atsu rasa asusila dengan menmbangkitkan represeniasi
seksualitas. Bisa saja penilaian ini bersifat subyektif karena mengacu pada
situas| mental atau afcktif scscorang. Akan tetapi ukuran tidak berhenti
pada subyektifitas semacam itu seperti hal yang tidak senmonoh itu
didasarkan juga atas penilaian oleh komunitas setempat atau oleh setiap
orang vang akal sehat. Definisi ersebut akan lebih meyakinkan lagi bila
tidak mengandung nilai seni, sastra, ilmish awn politik. *

Ada vang sccara sederhana menyataken setiap tingkah laku di
depan wnum vang bisa menggugah gairah seks adalah pomo. Tetapi ada
yang membantah bahwaporno atau tidak pormo, itu 'ergantung kepada
pribadi yang melihal, Pandangan vang bikin pomo itu menjadi relatif
hanya berlaku dan dianut Oleh para pembela kebebasan berpomo.
Kelompok mereka inilah yang telah menuntun negeri ini sejak dua puluh
tahun ferakhir ini menganut feham pendukung pomografi. Ini sangat
tampak dalam media massa, baik cetak maupun elekironik.

Tiap hari kita menyaksikan tampilan aurat. baik pribadi, pasangan
maupun kelompok, tanpa ada yang mampu ruenghentikan.

Sedangkan dalam Undang-undang Mo. 44 Tahun 2008 Tentang
Pomografi, mendefinisiakn pornografi adalah gambar, sketss, ilustrasi,
foro, tulisan, snara, bunyi, gamhar hergerak. animaci, kartun, percakapan,

gerak tubuh, atau bentuk pesan lainnys melalui berbagai bentuk media




komunikasi dan/siau pertunjukan di muka umum, vang memual kecabulan
atau ekploitasi scksual yang melanggar norma Kesusilaan dalam
masyarakat."”

Menurut Family English Dictionary karva Collin, pomografi
adalah tulisan-tulisan, gambar stau film yang didisain untuk keperluan
kcpuasan atau kescnangan scksual, Pendapat ini didukung olch Risman
(2007) yang mendedinisikan pomografi meliputi gambar atau tayangan
naked'nudity (keiclanjangan), vrang yang berbusana tidak pantas/minim,
situasi scksual. kissing, touching antar lawan/sejenis, dan humor pomo."*

. Pengarub Pornografl

Jika dilihat dari segi psikologis pomografi dapat berakibat pada
melemahnya fungsi pengendalian diri terutama terhadap naluri agresivitas
fisik maupun seksual. Pomografi dapat memicu dan merupakan
prownkator tindakan-tindakan agresivitas seksual sehagai akihat lepasnya
kontrol diri. Oleh karena itu, pornografi yang terbuka dan terus-menerus
akan berdampak pade meningkataya :

a. Perzinaan

b. Pergaulan bebas

¢, Persetingkuhian

d Kehamilan diluar nikah

¢, Aborsi

f. Anak yang dilahirkan diluar nikah

g Kekerasan seksual (perhosaan)



h. Perilaku seksual menvimpang (homoseksual, lesbianism, pedophilia.
sadism, masochisme, fetishisme, voyeurism)
i. Penyakit Kelamin termasuk HIV/AIDS.,

Jika dilihat dari segi finansial, maka orang-orang yang mengakses
pornograf atau melakukan cebul lainnyaakan menghabiskan banyak uang
untuk mendapatkan kesenangannya itu. Mereka juga bisa menghabiskan
banyak waktu untuk mengakses pornografi.

B. Media Internet
1. Pengertian Media

Media berasal dari bshasa Latin, vaitu medius yang secara
perkembangannya, media mengikuti perkembangan teknelogi. Dimulai
dengan sistem percetakan, Xemidian lahir teknologi audio-visual dan
sekarang muncul teknologi mikm-prosesor yang melahirksn pemakaian
komputer dan |ayanan interakiif,

Sadiman, dkk., (2006: 7) menyalakan bahwa media adalah segala
sesunty yang dapal digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim
kepenerima schingya dapat merangsang pikiran, perasaan,perhatian, dan
minat seria - pechatian siswa scdemikian rupa schingga proscs belajor
terjadi.”” Menurut Trianto (2010: 199) Media sebagai komponen strategi
pembelajaran merupckan wadah dari pesan yang olch sumber atau

penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut,
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1.

dan materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, dan bahwa
wjuan yang ingin dicapai adalah ierjadinya proses belajar.”
Pengertian Internet

Inlernet merupaken hubungan antars berbagai jenis kompuier dan
jaringan di dunia yang berbeda sistem operasi meupun aplikasinya, dimana
hubungan terscbut memanfaatkan kemajuan komunikasi (telepon dan
satelit) yang menggunakan protokol standar dalam berkomunikasi yaitu
protokol TCPAP (Transmission Control/Internet Protocol) (Supriyanto
2008:60).”' ‘

Secara sederhana internet dapat diartikan sebagai kumpulsn dari
beberzapa komputer, bahkan jutasn kemputer di seluruh dunia yang saling
berhubungan atau terkoneksi sam sama lamnys. Media ysng digunakan
bisa menggunakan kabel/séral opiic, saelit stau melalui sambungan
telepon (Harjono 2009:13.% Pendapat ini mengartikan bahwa internet
dimanfaatkan sccara giobal oleh pengguna diselunth dunia dalam
interkone ksi antar jaringan komputer vang terbentuk melalui sarana berupa
penyedia akses (provider) internet, sehingga intermet sebagai media
informasi dapal menjadi sarana yang cfcktif dan cfisicn untuk melzkukan
pertukaran dan penyebaran informasi tanpa terhalang oleh jarak,
perbedaan waktu dan juga faktor geografis bagi seseorang yang ingin

mengakses informasi.
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Pengoperssian  jaringan internet bertumpu di  atas sarana
telekomunikasi bisa melaiui saluran teipon dan sawclit, Jalur lambainya
menggunskan modem dan saluran telepon; sedangkan cepatnya
menggunekan [SDN  (integrated servis  digital network. Cara unk
memindahkan data melalui saluran ielepon yang ada). Pengguna intemet
di seluruh Dunis dapat berhagi informasi dalam berbagai bentuk, vkumn,
Jangksuan, dan desain internet memimgkinkan penggunanya untuk :

a. Bertukar e-riail dan file amar pengguna infernet di seluruh dunia

b, Mengirimkan informasi yang bisa dizkses oranng lain dan
mengopdate-nya deagan mudah, beik berupa informasi personal

¢. Mengakses informasi multimedia vang terdiri dari suars, gambar. dan
video.

d. Mengakses berbagai perspeknif dari belahan dunia mana pun dengan
mengkuti forum dan berinteraksi di dalomnya, chating, dan
sck'erm;m.n

Mode] koneksi internet i sendiri dapat dilakukan pada komputer
pribadi maupun jaringan LAN/WAN. Defenisi LANWAN (Nugrcho
2008:44) aniam lain : -

1) LAN (Local Area Network) suatu jaringan yang terbentuk dengan
menghubungkan beberapa komputer yang berdekatan yang berada

pada suatu ruang atau gedung yang terkoneksi ke internet.
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2) WAN (Wide Area Network) sdalsh format jaringan dimana suatu
komputer dihubungkan dengan yang lainnya melalui sambungan
telepon. Data dikirim dan diterima oleh atau dari suatu kompater ke
komputer lainnya lewat sambungan telepon.

3. GVMedia Internet
Pengertian teniang media dan intemet telah dijelaskan di atas,
maka dapat diambil kesimpulan babwa pengertian media intemet adalah
vara untuk menghasilkan dan menyampaikan materi yang menggabungkan
pemakaian beberapa benink media (visual, audie, dan audiovisual) yang
dikendalikan olch komputer dengan menggunakan sistem saluran jaringan
telekomunikasi sehingps setiap komputer pribadi vang terhubung
dalamjaringan tersebut dapat berkomunikasi dalam bentuk pertukaran data
lateral, citra, dan suara.
C. Perilakn Seksual Remaja
1. Pengertian Perilaku Seksual
| Perilaku seksual menurut Sarwono (2007) merupakan scgala
bentuk perilaku yang didorong olel hasrat seksual, baik dengan lawan

Jjenis maupun dengan sesama jenis. Benwk perilaku scksual, mulai dari

bergandengan taugan (memegang lengen pasangan), berpelukan (sepert

merengkuh bahu, merengkuh pinggang), bercumbu (seperti cium pipi,
cium kening, cium bibir), meraba bagian tubuh yang sensitif, menggosck-
gesekkan alat kelamin sampai dengan memasukkan alat kelamin.

Demikian halnya dengan perilaku seksual proaniksh pada remaj: akan
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muncul ketika remaja mampu mengkondisikan situesi  untuk
mercalisasikan dorongan cmosional dan pemikirannya tentang perileku
seksuglnya atsu sikap terhadap perilaku seksualnya. ™

L'’Engle etnl. dalam Tjiptanigrum, (2009) mengatakan bahwa
perilaku seksual ringan mencakup : 1) menaksir; 2) pergi berkencan, 3)
mengkhayal, 4) berpegangan tangan, 5) berciuman ringan (kening, pipi),
6) saling memeluk,sedangkan yang termasuk kategori berat adaleh : 1)
Berciuman bihirfmulut dan lidah, 2) meraba dan mencium bagian bagian
sensitive seperti payudare, alat kelamin, 3) menempelkan alat kelamin, 4)
oral seks. 5) berhubungan seksual (senggame).™

Sedangkan menurut Mugi Kasim, seks merupskan sumber
rangsangan baik dari dalam maupun dari luar yang mempenzaruhi tingkah
laku syahwat, yang bersifat kodrati,

Berdasarkan definisi- tersebut, yang termasuk dalam pengertian
seks mencakup alat kelamin, anggots twbub,dan ciri-ciri badaniah hinnya
yang membedakan antara laki-laki dan perempuan, kelenjar-kelenjar, dan
hormon-bormon  dalam tubuh yarg mempengaruhi bekerjanya  alat
kelamin, proses pembuahan, kehamilan, dan kelahiran,®

Sementars itu, seksual atas seksualitas adalah topik yang lebih luas
dari scks. Tidak hanya masalah identitas ateu hubungan intim ssja,
akantetapi juga mencakup segala aspek kehidupannya yang berkaitan
dengan gendernya. Menurut Wahyuni Kristinawaty Psi., Msi, seorang
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pemerhati perkembangan anak vang juga Dosen Fakultas Psikologi UKSW
dalam harian Seputar Indonesia mengatakan bahwa:
“Seksualitas mencakup identitas seksual (menjadi pria atau wanita), peran
scksual (bagaimana membangun relasi dengan crang lain, menjadi
feminism atau maskulin), orientasi seksual (pada siapa kita tertarik),
perilaku scksual (bagaimana mengekspresikan seksualitas dalam hubungan
dengan orang lain, baik stsama maupun lawan jenis), serta nilai seksual
(apa yang kita percayai benar atau salah, dapat diterima atou tidak dapat
diterinma, apa yeng boleh dan tidak boleh)™"
Sedangkan pengertian perilaku seksual menurut Sarlite W. Sarwono
adolah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat scksual, baik dengan
lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. Bentuk-benhik tingkah laku
ini bermacam- macam, mmmmm&emﬁ@m
laku berkencan, bercumbo. dam bersenggama. Objek seksualnya bisa
berupa orang lain, orarg dalam khayalan atau diri sendiri.™
Pengertian Remaja

Pada masa remaja, rasa ingin tabu mengenai seksualitas sengat
penting terutams dalam pembentukan hubungan dengan lawan jenisnya.
Besarnya keingintahuan remgja mengerai hal-hal yang berbubungan
dengan seksualitas menyebabkan remaja selalu berusaha mencari tahu
lebih banyak informasi mengenai scksualitas, Remaja merupakan suatu
masa peralihan baik secara fisik, psikis, mavpun sosial dari masa kanak-
kanak menuju dewasa (Arma, 2007),
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Remaja dulam arti adolescence (Inggris) berazal dari kata latin
adolescere tumbuh ke arah kematangan (Muss dalam Sarwono 2010:11).%
Kematangan disini tidak hanya bherarti kematangan fisik, tstapi terutama
kemalangan sosial-psikiogis. Menurut Muang-man (Sarwono 2010:12)
mengemukakan ltiga kriteria, vaitu biologis. psikologis, dan sosial
ckonomi. Definisi tersebut berbunyi sebagai berikut:™
Remaja adalah suatu dimanas
a) Individu beskembang dari saat pertama kali i menunjukan tanda-
tanda seksual sekundermya sampai saat la mencapai kematangan
seksual.

b} Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi
dari kanak-kannk menjadi dewsasa.

c) Terjadi katergantungan sosizl-ekonomi yang penuh kepada keadaan
yang relatif lebih mandiri.
Secara umum masa remaja dibagi menjadi figa bagian, yaitu sebagai

1) MasaRemaja Awal (12-15 tahun)
Pada masa ini individu mulai meningga/kan peran sebagai anak-anak
den berusaha mengembangkan diri 5:!:&5;1 imdividu yang unlk dan
lidak bergantung pada orang lain. Fokus dari tshapan ini adalah
penerimaan terhadap bentuk dan  kondisi fisk serta adanya

konformitas yang kuat dengan teman sebaya.



2) Masa Remaja Pertengahan (15-18 tahun)
Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berfikir yang
baru, Teman sebaya masih memiliki peran vang sangat penting.
Namun individu sudah mampu mengarahkan diri sendiri. Pada masa
ini, remaja mulai mengembangkan kematangan tingkah laku, belajar
mengendalikan  impulsif, dan membuat  keputusan-keputusan
awalyang berkaitan dengan iujuan vokasional yang ingin dicapai.
Selain itu, penerimaan dar lywan jenis menjadi sangat penting.
J) Masa Remaja Akhir (19-22 tahun)
Masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-peran
orang dewasa. Selama periode ini remajs berusaha memantapkan
fujuan vokasional. Keinginan yang kual untuk menjad] matang dan
diterima dalam keloinpOk teman sebava dan orang dewasa, juga
menjadi cirri dari tahap i ™
3. Perilakw Seksual Remaja
 Perilaku seksual manusia termasuk pada masa reviaja bukan hanya
cerminan rangsangan hormon semata, melainkan mengpambarkan juga
hasil saling pengaruh antara hormon dan pikiran, Pikiran itu sendiri
dipengaruhi - olch  pengslaman, pendidikan, dan budaya. Sehingga
walaupun dorongan seksual itu bersifat biologis, namun pola perilaku
seksual seseorang dipengaruhi oleh tata nilai dan adat istiadal yang
berbeda-beda sesuai dengan etnis, agama, dan status sosio ekonominya.

2



Perilaku seksual pada manusia bukanlsh hal yang sederhana dan
hanya dipengaruhi oleh hormon semata. Erikson mengungkapkan bahwa
perilaku seksual merupakan fakior penentu terhadap sekresi hormon dan
sekaligus juga merupakan motor utamanya, yang kemudian diikuti oleh
efek-efek hormon tersebut terhadap tubuh. Dengan kata lain, perilaku itu
sendin mempengaruhi produksi dan kegiatan hormon.

Berbagai perilaku seksual pada remgja yang belum saatnya untuk
melakukan hubtngan scksual secara wajar aniara Jain dikenal schagai ;

a. Masturbasi atau onani yeitu suatu kebiasas buruk berupa manipulasi
terhadap alat penital dalam rangka menyalurkan hasrat seksual untuk
pemenuhan kenikmatan vang ceringkali menimbulkan goncangan
pribadi dan emnusi.

b, Berpscaran dengan berbagei perileku seksual yang ringan seperti
sentuhan, pegangan (angan- sampai pada ciuman dan sentuhan-
senfuhan seks yang pada dacarmya adaish keinginan umuk menikmati
den memuaskan dorongan seksual.

<. Derbagai kegiatan yang mengarah pada pemuasan dorongan scksual
mengendalikinnya atou kegagalan wntuk mengalihkan dorongan
tersebut ke kegiatan lain yang sebenarnya masih dapat dikerjakan.
Dorongan atau hasrat untuk melskukan hubungan seksual selaly

muncul pada remaja, oleh karena itu bila tidak ada penyaluran yang sesuai



(menikah) maka harus dilakuken usahs untuk memberi pengertian dan
pengetahuan mengenai hal wrschul.
D. Pornografi dan Perilaku Seksual Remaja dalam Perspektif [slam

Scbenarnya Islam twclah jelas melarang pornografi dan pomoaksi.
Membicarakan pornografi dan pornoaksi berarti mencakup pembahasan aurat,
terutama aurat wanita yang selama ini menjadi objek pormografi dan
pornoaksi. Dalam Islam batasanaurat wanita sudah jelas. Aurat wanita adalah
seluruh tubuhnys keeuali wajah dan kedua telapak tangan (Q.S. an-Nur [24]):
31). _

Walhasil, hendasarksn Al-Qur’an, batasan aurat wanita dslam Islam
adalah scluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Demikian
Jjuga dengan aurat laki-lski, dalam Islam juga sudah diberi batasan yang jelas,
yaitu dari pusar sampai lutut, Oleh tarena ins. jika ada scorang laki-laki yang
menampakkzn anggota tubuhnye dari pusar sampai lutut maka ia sudah
melanggar syarizl islam. Dalam sebuah hadis riwayat Ahmad disebutkan;
Sesungguhnya apa yang ada dibawah pusar sampai kedua lumut laki-laki
merupakan asratnya “.

Delam perspektif Islam, Islam memeng tidak secara jelas memberikan
pengertian tentang pornografi. Namun demikian, islam memiliki konsep
tentang surat™ yang jelas dan baku. Aural laki-laki, baik terhadap sesama
laki-laki maupun terhadep wanita adalah antara pusar atau lutut.” Scmentara
aurat wanita * terhadap |aki-laki asing ( bukan suami dan bukan mahramnya)

adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapek tangsnnya. Disamping itu,
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pakaian vang dikenskannya sudsh ditentukan yakni : jilbab dan kerudung,
yang menutupi seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.

Dalam persepektif Islam. yang menjadi kriteria adalah aurat it
fertutup atau tidak, bukan hasrat seksual bangkit atau tidak. Islam juga
melarang beberapa tindak yang berkaitan dengan tata pergaulan pria dan
wani®. Di anaranya Islam melarang rabarrug (berhias berlebihan di ruang
publik), berciuman, berpelukan, bercampur-baur antara pria-wanita,
berkhalwat dengan wanita bukan mabram, dan segala perbuatan yang Jdapat
mengantarkan perzinsan.

Berkenaan dengan kemgjuan teknologi, Islam bukan agama yang
menutup diri dari kemajuan teknologi. Akan tetapi Islam telah memberi
batasan-batasan pengaunsan ieknologi agar tidak diss lahgunskan.

Di jaman sekarang ini spdah tidak bisa dipungkili bahwa hampir setiap
orang dan mulai remaja, ansk-anak, sampai kalangan orang tua sudah pasti
mengenal yang namanya media internet.

Maka asal hukumnya, hal tersebut diatas adalah mubah. Sebab semua itu
adalah media awu wasilah. Dan hukum wasilah adalah sesuai hukum
tujuannya. Menghukumi media atau wasilah dengan hukum haram mutlak
stou’ halil-mutiak L DRI A I ictepi=sgua nkon borubeh
hukumnya sesuai dengan penggunaannyz. Jika digunakan untuk sesuatu yang
haram maka hukumnya menjadi haram dan jika digunakan untuk sesuatu

yang halal makan hukumnya juga halal.
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Medis Intemnet dapat menyambung tali sialurrahmi dengan kerabat,
saudara, teman-teman yang lama sudah tidak bertemu, Rasulullah SAW
bersabda:

"Sesungguhnya Rahman itu tidok diturankan kepada kaum yang di dalamnya

adla seorang pemutus keluarga. "(HR. Bukhari).

Dari sabda Rasulullah tersebut jelas bahwa Islam sangatl membenci
orang yang memutuskan tali silatwrrahmi dan dianjurkan untuk menjalin tali
silaturrahmi dengdn banyak orang.

Namun, banyak juga dampek negatif dari media internet seperti fitnah
gambar don pandangan, membuang-buang wakty, sering meng-updare status
nasehat wtapi tidak berusaha dilzksanakan dan lain sebagainya
1o % Wahoi Uiy Jariganioh ke ikl panddngean (portdin) iis Scrgar

pandangan (berikuinya), Pandungan (pertamal it boleh buat kamu, api
tidak dengan pandeamgan selanfirma, " (HR. Abu Dawud).

2. " Dua kenikmatan yang sering dilolaikan oleh sebagian besar manusia
vaity nikmai sehat dan nikmat waktu luang “. (HR Bukhari)

3. “Wahai orang-orang yang beriman ! Mengapa kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan. Hai (ity) sangatlal dibenci jika kamu
mengaiakan apa-apa yeng iidak kamu kerjakan . (HR.Bukhari)

Seks dalam ikatan pemikahan dipandang [slam sebagai wujud
sedekah dan juga ibedah. Seperti diungkapkan oleh Rasulullah, balwa
“dalam hubungan yang dilakukan oleh pasangan yang sah, ada sedeksh™.

Bohkan dalam satu haedist lain, Rasululleh bersshda, “Barangsiapa ingin
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melihat Allah dalam kesucian, hendaklah dia menemui-Nya dengan istrirva ",

Tetapi jika scks itu diprakickkan di lvar ikatan permikahan, Islam jelas-jclas

akan mengutuk karena hal itu lermasuk perbuatan zina yang dilarang ajaran

Islam,

Allah Subhsnahu Wa Ta’ala berfirman, artinya :

“ Dan janganiah kamu mendekati zina; sesungguhnya rina itu adalah
suaiu perbuatan yang keji dan svatu jalan yang buruk. * (QS. Al-Isra’ :
12).

* Katakanloh kepada orang laki-laki yang beriman, * Hendaklah mereka
menahan pandangannya dan memelihara kemaluwwppa; yang demikian
itu adalah lebik suci bagi mereka, sesungguinya Allah Maha
Mengetahui apa vang mercka perbuar.“ (QS. An-Nur: 30)

* Katakanlah kepada -wowita yang beriman, ~ Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dint memelihora kemaluamnya, dan janganiah
mereka  menumpakkan perhiosannya, kecuali vang  (hiasa)  Numpk
daripadanys. Dan hendaklah mereka merutupkan kain kudung ke
dadareva, dan janganiah menampakkan perhiasaanma, kecuali kepada
suami mereka, atav putra-pulra mereka, atau pulra-putre suami mereka,
alan puira-putra saudara laki-laki mereka, giau putra-putra saudara
perempuan mereka, alau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang
mereka miliki. atou pelayan-pelayan laki-loki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wamita) atou anak-anak yang belum mengerti
teriamg awral wanita, Dan jarmgantah mereka memukulkon kakima agar
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Beruntung.” (QS. An-Nur:31).

TR
Hu sk i
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BRAR M

KERANGKA KONSEP
Kerangka Koasep
Variabel bebas Variabel terikat
Paparan pornografi dalam Perilaku Seksual Remaja
media massa ——

Gambar 3.1, : Skema Kerangks konsep

Definisl Operasional
I. Paparan Pomnografi

Riwayat paparan pornogmfi adalah riwayet pemahnya siswa fcrpapar
(membaca, melihat, atau menonton) materi pomografi dengan sengaja
melalui berbagai jenis medis massa baik medis cetak mavpun media

elcktronik,

Alat wkur  : knisioner

Cara ukur  : Meminta responden uniuk mengisi kuesioner yang

berisi

menggunkan skala Guttman yakni jawaban yadiberi skor 1

teplang  pengetahuan menstruasi  dengan

dan jawaban tidak diben skor 0.

Skor tertinggi (X) = jumlah pertanyasan x jumlah jawaban tertinggi

=12x1=12(100%)

Skor terendah (Y) = Jumlah pertanyaan x skor jawaban terendah
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=12 x 0 = O/12x100% (0%)

. Perilaku Seksusl Renaja
cium pipi, berciuman bibir, saling meraba dada atas alat kelamin
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pasangan, saling menggesekkan alat kelamin, oral seks dan melskukan

hubungan kelamin.
Alat ukur : kuisioner
Cara ukur :Meminta responden untuk mengisi pernvataan

kuesioner vang berisi mengenai sikap tentang menarche
dengan menggunakan skala Likert. Permyataan terdiri
dari_pilihan jawaban sangat setuju (SS), setuju (5),
lidak setuju (T'S), sangat tidak setuju (STS). Pertanyaan
diberi nitai S84, §:3, TS:2, STS:1.

Skor lertinggi (X) = jumlah pertanyaan x jumlah je'waban wrtinggi

=25x4= 100(100%)

Skor terendah (Y) = Jumiah perlanyaan x skor jawasan terendah

=25 x1.= 25100x100% (25%)

I=RK

Dimana:

I
R

K

Range (R)

Interval kelas
HRange/kisaran sama dengan nilai skor tertinggi dikurangi
dengan skor nilai rendah (100% - 25%)
Sumlzh kategori = 2 (dua), yaitu baik dan kurang
—
= 100% - 25%

=75%

30



=T75%/2
=37.5%
Jadi : Nilai tertinggi 40 atau 100% - nilai interval 37,5%
(100-37.5=62.5%)
Alat ukur : Kuesioner
Hasil ukur : . Perilaku Baik : jika nilai skor >62,5%
2. Perilaku kurang: jika nilai skor < 62,3%
Skalaukur ~ : Ordinal.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuain yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh pencliti untuk dipelajari schingga diperolch
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono:
2009: 60). Jad] yang dimaksud déngan variabel penclitian dalem penelitian ini
adalah segala sesuatu schagai objek penelitian yang ditetapkan dan dipelajari
sehingga memperoleh informasi untuk menarik kesimpulan.
Sugivono (2009: 61) menyampaikan bahwa variabel penelitian dalam
penelitian kuantitatif dapal dibedakan menjadi dus macam, yaitu:
1. Variabel bebas (independen variable) ;
Variabel bebas, merupakan variabel vang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependenr (terikat). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah paparan pormografi dalam media massa.

2. Variabel terikal (dependent variable)
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Variabel terikst, merupakan variabel yang dipengaruhi stu yng menjadi
akibat kaveus adasiyn varisbel bebus: Variabel teviket delsn penciltien i
D. Hipotesis Penelitian

remaja siswa kelas VIII di SMPN 6 Makassar.




BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penclitian merupakan suatu pedoman langkah-langkah proscs
yang harus dilakukan dalam melakukan analisis data hasil penelitian. Melalui
desain penelitian ini, peneliti dapat melakukan langkah-langkah yang
sistematis dalam melakukan analisis dats.

Jenis de<ain penelitian ini menggunakan metode observasional analitik
dengan rancangan cross sectional yaitu suatu penelitien untuk mempelajari
dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cam
pendekatan, observasi ateu pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point
time approach).

Wakitu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 6 Makassar pada siswa kelas VIII
vang dilaksanakan pada bulan November 2016 dan diharapkan selesai akhir
bulan Februari tahun 2017.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian perlu diadakan pembahm;l terhadap populasi yang
diteliti. Pembatasan populasi terscbut dilakukan agar pelaksansan penclitian
memiliki ruzng lingkup vang jelas. Menurt Ary, dkk dalam Sukardi
(2008:53) memberikan definisi, “ Population members of well defined class

of people, events or obyects”. Artinya bahwa populasi adalah anggota kelas
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yangdidefinisikan baik crang, peristiwa atau obyek. Sedangkan Sugivono (
2009:80 ) memberikan pengertian bahwa -

Populasi adalah wilaysh generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditctapkan olch
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi jugs obyek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek vang dipelajari,
tetapi meliputi selumh karakteristik/cifat vang dimiliki oleh subyek/obyek i,

Kemudian Sukmadinata (2008:250) dalam bukunya Metodologi
Penelitian Pendidikan mengemukakan bahwa : * Dalam penelitian, populasi
ini dibedskan antara populesi secara umum dengan populasi targel atau ™
target population”, Populasi target adalah populasi yang menjadi sasaran
keberlakuan kesimpulan ponclivian kita. Orang-orang, lcmbags, vrganisasi |
benda-benda yang menjadi sasaran penelitian merupakan anggota populasi.
Anggota populasi yang terdiri atas orang-crang biasa disebut subyek
penelitian, tetapi kalau bukan orang disebut obyek penelitian “.

Berdasarkan kajian terhadap beberapa pendapat di atas maka populasi
acalah seluruh data dan keadaan yang menjadi perhatian peneliti dalam ruang
lingkup dan waktu yang ditentukan herkaitan dengan chyek penelitian yang
terdiri dari manusia, benda, hewen, tumbuh-tumbuhan, gejaia-gejals, nilai tes
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber daila dalam bentuk jumlah maupun
sifat atau karakreristik yang dimiliki oleh subyek atau obyek penelitian.

Populasi dibedakan menjadi populasi umum, populasi target dan populasi
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akses. Populasi merupakan seluruh subyek dan obyek yang memiliki kulitas
dan karakterislik yang ditentukan oleh peneliti. Populasi target adalah
populasi yang ditetapkan dan direncanakan dalam penelitian denpan alasan
kuat memiliki kesamaan karakteristik dengan populasi terukur. Sedangkan
populasi akses adalah populasi vang dapat ditemui sebagai sasaran penelitian
baik sebagai kelompok kentrol maupun sebagai kelompok eksperimen.

Sebagai populasi umum dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di
SMPN 6 Makassar sehanyak 5 kelas yai VIW-1, VIII-2, VII-3 yang
berjumiah 315 orang siswa.

Sampel adaleh anggota populasi yang dengan persyaratan tertentu dapat
mewakihi populasi. Arikunto  (2006:131) mengemukakan bahwa, *
Sampcladalah scbagian atau wakil populasi yang diteliti.” Menurut pengertian
ini sampel harus memiliki Sifat-sifat dan karakteristik yang sama dengan
keberlakuannya. Sugiyono (2009:81) mengemukakan pendapamya tentang
sampel vaitu sebagai berikut :

1. Sampel adalah bagian dari jumlsh dan karakterstik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, bila populasi ity besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada dalam populasi misalnya karena
keterbatasan dana. tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampe! yvang diambil dari populasi itw. Apa yang dipelajari dari sampel
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk it
sampel yang diambil dari populasi harus bemul-berul representative
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(mewakili). Dalam penelitian pendidikan, sampel harus memenuhi syarat
kecukupan (jumlah) dan representatif ( mewakili karakteristik populasi ),
sehingga sampel vang dipilih benar-benar mewakili populasi yang diteliti.
Artinya karakteristik yang dimiliki oleh populasi juga dimiliki olch
sampel.
. Syarat tersebut sangat penting untuk diperhatikan karena hasil penelitian
akan digeneralisasikan keberlakuannya. Dalam penelitian pendidikan
untuk mendapatkan kelompok sampel vang memenuhi kedua syarat itu
sangat  sulit, retapi kesulitan tersebut dapa! diminimalisir schingga
kelompok sampel tersebut bisa mendekati terpenuhinya syarat tersebut.
Hal ini seperti dikemukakan oleh Sukmadinata (2008 : 197) dalam
bukunya Metodologi Penelitian, bahwa : Tidak bemarti menutup
kemungkinan melakukan eksperimen (murni) pada bidang sosial, dengan
mempertimbangkan beberapa bal, upaya mendapaikan kelompok random
( memiliki ksrakienstik yang sama ) dapat dilakukan. Dalam pelaksanaan
penclitian mungkin hanya beberapa karakieristik saja yang perlu
pengukuran pada saat itu

Sampel pada penelitian ini diambil dengan metode pengambilan sampel

secara acak sederhana (simple random sampling), dimana setiap anggota atau

unit populasi mempunyai kesempetan yang sama untuk diseleksi scbagai

sampel. Pengambilan sampel dalam teknik sampling ini dilakukan peneliti

dengan “mencampur™ subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua

subjek dianggap sama. Dengan demikian maka peneliti memberi hak vang
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sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih
menjadi sampel (Arikunto, 2013: 177). Teknik ini dipakai dengan cara
memberi nomor urut mulal dari 1 sampai dengan banyaknya subjek pada
setiap subjek yang terdaftar sebagai populasi. Di dalam pengambilan sampel
biasanya peneliti sudah menentukan terlebih dahulu besarnya jumlah sampel
yang paling baik.

Menentukan ukuran sampel dalam sampling acak sederhana perly
mempertimbangkan parameter ukurnya. Umumnya dalam penclitian sosial
mengunakan parameter untuk taksir proporsi (%6).

Menurut Lemeshow (1997) jumish sampel pads tisp kelompok

dapat diketahui dengan menggunakan rumus :

. NZ(1-a/2)2P(1=P)
= Nd+ ZG ~a/2)2 F(1 = P)

Kei:
n ¢ besar sampel N : besar populasi (315)

71 any . nilai sebaran normal haku, besarnya tergantung nilai kepercayaan
(TK), jika TK 90%=1.64, TK 95%= 1,96 dan TK 99% = 2,57

P : proporsi kejadian, Jika tidak diketahui dianjurka =0,5

d : besar penyimpangan; 0,1

_ _NZ(-a2P(1-P)
Nd+ Z(1=-a)2 F(1~F)

_ __(315) (1.98)2. 05(1-0.5)
~ (315) 0,12+ (1,96)2 0,5(1-05)
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_ [315)(3.B). 025 29925 29925
= 315438028 - 3ase0m8 a1 Bo%

= 72,98 di bulatkan menjadi 73 orang
Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanvak 7} orang.

D. Kriteria Restrilosi
Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Siswa-siswi kelas VIIT SMPN 6 Makassar
b. Bersedia menjadi responden
c. Hadir pada saat penelitian
E. Insirumen Penefitian
Arikunto (2006: 160) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data sgar pekeijaan lebih mudah dan
hasiinya leblh baik.Alat yang digunakan oleh peneliti sebagai alat
pengumpulan data adalsh kuesioner.
1. Paparan pomografi dalam media massa
Kuesioner paparan pomografi dalam media massz yang akan diujikan pada
siswa-siswi memiliki soal yvang berjumlah 12 item. Kuesioner ini disusun
dengan menggunakan bentk pertanyaan tertutup dengan dua altematif
jawaban, kemudian responder. diminta untuk memilih salah satu dari dua
alternative jawaban tersebut yaitu YA atau TIDAK . Skor vang diberikan

yaitu | untuk jawaban Y A dan 0 untuk jawaban TIDAK.
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2. Perilaku seksual remzja
Pengukuran perilaku seksual remaja menggunakan skala dengan jumliah

pertanyaan 26 scal. Pengukuran sikap menggunakan model skala likert
dengan aliernatif jawaban:

Pernyataan positif diberi nilai sebagai berikut :

Jawaban sangat setuju :milai 4
Jawaban setuju - nilai 3
Jawaban tidek sewju «nilai 2
Jawban sanget tidak setuju * nilai 1

Pernyataan negatif diberi nilai sebagai berikut :

Jawaban sangat setuju * nilai |
Jawaban setuju smilai 2
Jawaban tidak setuju : nilai 3
Jawahan sangat tidak setuin - nilai 4

F. Cara Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian. karena tujean utama dari peneliti adalah mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagal seuing, berbagai sumber,
dan berbagai cara (Sugiyono, 2006:62). Bile dilihat dari settingnya, data dapat
dikumpulkan pada sctting ilmiah (nataral seiting),
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan data

primer yaitu kuesioner. Angkel stau kuesioner merupakan teknik
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
perianyaan atau pemy#aan (eriulis kepada responden untuk dijawab
(Sugivono, 2011:142). Angket menjadi alat ukur dalam penelitian ini dan
ukurannya berskala likent dan berupa dala urdinal. Jawaban-jawaban yang
diberikan olch para responden dari pertanyman-pertanyaan vang ada di
kuesioner nantinya dijadikan suatu data, kemudian data tersebut dianalisis.
. Cara Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Meaurut Hasan (2006: 24), pengolahan data adalah suaw proses
dalam memperoleh data ringkasan atan angka ringkasan denpan
menggunakan cara-cam atau rumus-rumus terientu. Pengolalian data
bertujuan mengubsh data mentah dari hasil pengukuran menjadi data yang
lebih halus sehingga membérikan arah untuk pengkajian lebih lanjut. Data
yang dipercieh diolah melahui :
a Gditing
Kegiatan ini dilakukan dengan cara memeriksa data hasil jawsban dari
kuesioner yang iclah diberikan kepada responden dan kemudian
dilakukan korexsi apakah telah terjawab dengan lengkap. Editing
dilakukan di lapangan schingga bila tcgadi kekurangan stau tidak

sesuai dapat segera dilengkapi.
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b. Coding
Kegiatan ini member kode angka pada kuesioner terhadap tahap-tahap
dari jawaban responden agar lebih mudah dalam pengolahan data
selanjulnya.

c. Entry data
Memasukkan data uniuk dioleh memakai program komputer untuk
dianalis.

d. Tabulating
Kegiatan imi dilakukan dengan cera menghitung data dari jawahan
kuesioner respocden yang sudah diberi kods, kemudian dimasukkan ke
dalam tebel.

2. Analisis Data

Analisis Datz menuret Hasan ( 2006: 29) adalah memperkirakan atau
dengan menentukan besirnya pengaruh secara kuantitatif dari suaty
(beberapa) kejadian terhadap suam (beberapa) kejodian lainnya, serts
schagai perubahan nilai variabel.

Data yang dipercleh pada penelitian ini disajikan dalam bentuk tabe
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji Chi-squarc pada Statistical
Product and Service Solution (SPSS) 17.0 for Windows. Penggunaan uji
beda Chisquare pada penelitian dengan pertimbangan penelitian ini
menggunakan satu variabel bebas yaitu paparan media dan satu variabel
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terikat yaitu perilaku seksual remaja. Ratas kemaknaan yang dipaksi
adalah taraf signifikan (a) 0,05.
H. Etika Penelitian
Etika dalam penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam
pelaksanaan sebuah penelitian mengingat penelitian keperawatan akan
berhubungan langsung dengan manusia maka segi etlka penelitian harus
diperhatikan karena manusia mempunyni hak asasi dalam kegiatan penelitian,
Dalam penclitian ini scbelvm peneliti mendatangi calon partisipan
untuk meminta kesedlaan menjadi partisipan penelitian, Peneliti harus melalui
beberapa tahap pengurusan perijinan sebagei berikul; penclitimeminta
persetujuan dari Guru dan Orang Tua, setelah mendapat persetujuan dari
Guru dan Ormng Tua dari sisws (calon partisipan) kemudian peneliti
mendatangi calon partisipan dap meéminta persetujuan calon partisipan untuk
menjadi partisipan penelitian.  Setelah mendapat persetujuan barulah
dilaksanakan penelitian denpan memperhatikan etika-etika dalam melakukan
1. Informed consent
Merupakan cara persctujuan antara peneliti dengan partisipan, dengan
memberikan ilembar persetujuan (imformed comsens). Informed consent
tersebut diberikan sebelum penelitian dilaksanakan dengan memberikan
lembar persetujuan untuk menjadi partisipan. Tujuan (mformed consenr
adalah agar partisipan mengerti maksud dan tujuan penelitian, mengetahui

dampaknya, jika partisipan bersedia make mercka harus menandatangani
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lembar persetujuan, serta bersedia untuk dirckam dan jika padisipan tidak
bersedia maka peneliti harus menghormati hak partisipan.

. Anonimity (tanpa nama)

Merupekan etika dalam penelitian  kesehatan dengan cara  tidak
memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur
dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil
penelitian yang disajikan.

. Kerahasiaan (confidennality)

Merupekan etika dalam penelitian untuk menjamin kerahasiaan dari hasil
penclitian baik informasi maupun masalali-masalah lainnya, semnus
pariisipan yang telah dikumpulkan dijamin kerzhasiaannya oleh peneliti,
hanya kelompok data tertentu yang dilaporkan pada hasil penclition.
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BABY

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hoasil Penelitian

1. Ideatitas Responden

a) Umur
Tabel 5.1
Distribusi Umur Remaja Kelas VIil SMPN 6 Makassar
Umar (tabun) | Frekeens (n) Persentase (%)
3 } al 863
14 10 157
Total 73 100

Sumber; daly primer

Berdasarkan wabel 5.1 menunjukkan bahwa remaja kelas VI
SMPN 6 Makassar vang benimur 13 tehun sebanvak 63 omng (86.3%)
sedangkan remaja yang béramur 14 tahun sebanyak 10 orang (13.7%).

b) Jenis Kelnmin

Tahel 5.2
Distribusi Jenis Kelamin Remaja Kelas VI
SMPN 6 Makassar
Jenis Relamin | Frekoensi (n) | Persentase (Yo}
Laki-laki 23 315
Perempuan 50 68.5
Total 73 100

Sumber. data primer

Berdasarkan mbel 5.2 menunjukkan bahwa remaja kelas VIII
SMPN 6 Makassar yang berjenis kelamin laki-laki scbanyak 23 orang
(31.3%) sedangkan remaja vang berjenis kelamin perempuan sebanyak

50 orang (68.5%).
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2. Univariat
a) Paparan Media
Tabel 5.3

Distribusi Paparan Media Remaja Kelas VIII
SMPN 6 Makassar

Paparan Medin Frekuwensi{n)} | Persentase (%)
Terpapar g 11.0
Tidak Terpapar 65 89.0
Total 73 100

Sumber: data primer
Berdnsarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa remnja yang terpapar
dengan media sebanyak & omng (11.0%) sedangkan tidak terpapar

sebanyzk 65 orang (89.0%).
b) Perilakn Seksual Remaja
Tabel 5.4
Distribusi Perilaku Selosual Remaja Kelas VITI
SMPN 6 Makassar
Ramajs ||/ _Mkue_p:t (n) | Persentase (%)

Baik 67 91.8

Kurang Baik 6 8.2

Total 73 104

Sumber: data primer

Berdasarksn tabel 5.4 menunjukkan bahwa perilaku seksual

remaja kategori baik sebanyak 67 orang (91.8%) sedangkan perilaku
seksual remaja kategori kurang baik sebanyak 6 orang (3.2%).



3. Bivariat

Pengaruh Paparan Media terbadap Perilaku Seksul Remaja

Tabel 5.5
Pengarnh Paparan Media terhadap Perilaka Seksul Remaja
Kelas VIII SMPN 6 Makassar
Ferilaku Seksul Remaja
Paperan Media _— Kurang Total P Value
Baik
n % n % n %
Terpapar 31308 | & 62.5 | 8 | 100 0.000
Tidak Terpapar| 64 | 985 | 1 | 15 |65 100 | ™
Total 67 | 91.3 & 8.2 73 | 100

Sumber o Data Primer.

Berdasarkan {abel 5.3 menunjukkan bahwa pengaruh paparan
media dari 8 responden terpapar terhadap perilaku seksual remaja
kalegori baik sebanyak 3 orang (37.5%) dan terpapar terhadap perilaku
seksual remaja kategori kurang baik sebanyak 5 orang (562.5%).
Sedangkan pengarub paparan media dari 65 responden tidak lerpapar
terhadap perilaku seksual remazja kategori baik sebanyak 64 orang
(98.5%) dan terpapar terhadap perileku seksual remaja kategori kurang
baik sebenyak | arang (1.5%).

Hasi! uji statistik dengan menggunakan c/li-square diperoleh nilai
p value = 0,000, karena nilai p < 0,05 maka H, diterima yang berarti
ada pengarub paparan media terhadap perilaku seksul remaja kelas VIII

SMPN 6 Makassar.
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BAB VI

PEMBAHASAN

A, Paparan Media
Media adalth segala sesuats yangz dapat digunakan unmk
menyalurkan pesan dari pengitim kepenerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan.perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
schingga proses belajar {erjadi. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
behwa pengarub paparan media terpapar sebanyak & omng (11.0%)
sudanghan pengarub peparan media tidak rterpapar sebanyak 635 orang
(89.0%). Hal ini disebabkan karena remaja yang mengalami paparan media
dengan mudahnya membuka silus-situs yang mengareh pornografi. Hal ini
membuktikan pengakuan remaja yang mengatekan pernah mendengar
pornografi di interncl. Szlah salah pemicu tegjadi perubahan perilaku scksual
Temaja.
Penelitian ini cejalan denpan penclitian yang dilakukanoleh Supriati
(2013). Dalam penelitiannya mengatakan bahwa responden yang terpapar
vaitu 331 responden, sebanyak 79,5 % mengalami efek paparan pornografi
hanya 20,5% yang tidak atau belum mengalami efek paparan.
B. Perilaku Seksual Remaja
Perilaku seksual menurut Sarwono (2007) merupakan segala bentuk

perilaku yang didorong oleh hasrat seksual, haik dengan lawan jenis maupun
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dengan sesama jenis, Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perilaku scksual remaja katcgori baik scbanyak 67 orang (91.8%) sedangkan
perilaku seksual remaja kategori kurang baik sebanyak 6 orang (8.2%). Hal
ini discbabkan karcna banyaknya remajs yang sudah pormah pacaman salah
satu penyebab adanya remaja yang berperilaku seksual kurang baik.

Penelition ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Angwarmase (2015) yang mengatakan resporden melakukan perilaku seksual
herisika tinggi (oral seks, anal seks, hubungan intim) sebanyak 46 orang
(64,8%), yang melakukan perilaku seksual berisiko sedang (French kiss,
hickey, neckicg dan petting) sebanyak 13 orang (18,3%) dan vang melakukan
perilaku seksual berisiko rendah (menaksir, berkencan. menghayal, pegangan
tanggan, cium pipi alau kening, berpelukan) sebanyak 12 orang (16,9%).
Berdasarkan hasil tabulasi silang.
. Pengaruh Paparan Media Terbadap Perilaku Seksual Remaja

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pangaruh paparan
media dani 8 responden terpapar media terdapat 3 orang (37.3%) perilaku
seksual remajd kategori baik dan kurang baik sebanyak $ orang (62.5%). Hal
ini disebabkan karena kurngnya pengawssan orangtun terhadap anak tentang
penggunasn  handphone  yang mampu mmgs;km situs-situs  berbau
pomografi. Selain itu peran orang tua sangat berperang penting dalam
paparan media pada remaja.

Dari 65 responden tidak terpapar terdapat 64 orang (98.5%) vang
perilaku seksual remaja kategori baik dan kurang baik sebanyak 1 orang
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(1.5%). Hal ini disebabkan karena remaja lerscbul mendapatkan atau
menonton film berbau  pomografi melalui teman sebayanya. Salah satu
penyehab adanya remaja yang berperilaku kurang baik itu karena pergaulan
dengan teman sebaya.

Hasil uji statistk dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p
value = 0,000, karcna nilai p < 0,05 maka H| diterima yang berarti ada
pengaruh paparan media terhadap perilaku seksul remaja kelas VIII SMPN 6
Makassar.

Penelilian ini sejalan dengan penclitian yang dilakukan oleh
Angwarmsse (2015) yang mengatakan bahwa terdapot hubungan vang
signifikan antara paparan media dengan perilaku seksual pada remaja di
wilaynh Simpang Mega Mendung Dieng Malzng dengan nilai p value sebesar

0,000.
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BAB VI

TINJAUAN KEISLAMAN

A. Pornografi dam Perilaku Seksual Remaja dalam Perspektif 1slam

Sebenarnya Islam telsh jelas melarang pomografi dan pornoaksi.
Membicarakan pornografi dan pomoaksi berarti mencakup pembahasin aurat,
terutama surat wanita yang selama ini menjadi objek pomografi dan pornoaksi.
Dalam Islam batasan eurai wanita sudah jelas. Aurat wanita adalah seluruh
tubuhnya keenali wajoh dan kedua telapak tangon (Q.8, an-Nur [24]: 31).

Walhasil, berdasarkan Al-Qur'an, batasan aurat wanita dalam Islam
adalah seluruh twbuhnya kevuali wajiah dan kedua telapak tangan. Demnikian juga
dengan aurat laki-laki, dalam [slam jugs sudah diberi batasan yang jelas, yaitu
dari pusar sampai lunt. Oleh karena i, jika ada seorang laki-laki yang
menampakkan anggota tubuhnya dari pusar sampai lutut maka ia sudah
melanggar svariat Islam. Dalam scbuah hadis riwayat Ahmad disebutkan: *
Sesungguhnya apa yang ada dibawah pusar rampai kedua lutut laki-laki
merupakan auratnya “. -

Dalam perspektif Islam, Islam memang tidak secara jelas memberikan
pengertian tentang pornografi. Namun demikian, Islam memiliki konsep tentang
awrat” yang jelas dan baku, Aurat laki-laki, baik terhadap sesama laki-laki

maupun terhadap wanita adalah antara pusar atau lutut.” Sementara aurat wanita
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%0 terhadap laki-laki asing ( bukan suami dan bukan mahramnya) adalah scluruh
tubuh kecuali wajsh dan telapak tangannya. Disamping itu pakaian yang
dikenakannya sudah ditentukan yakni : jilbab dan kerudung, yang menutupi
seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.

Dalam persepekiif Islam, yang menjadi kritena adalah aurat itu teriutup
atau tidak, bukan hasrat seksual barpkit atau tidak. 1slam jugs melarang beberapa
tindak yang berkailan dengan lata pergaulan pria dan wanita. Di antaranya Islam
melarang fabarry (berhias berlebihan di mang publik), berciuman, berpelukan,
bercampur-baur antara pria-wanita, berkhalwat dengan wanita bukan mahram,
dan segala perbuatan yang dapat mengantarkan perzinaan.

Berkenaan dengan kemajuan teknologi, lslam bukan agama yang
menuiup diri dari kemajuan eknotogi. Akan tetapi Islam telah memberi batasan-
batasan penggunaan teknologi agar tidak disalshgunakan.

Lh jaman sekarang im sudah tidak bisa dipungkith bahwa hampir setiap orang
yang namanya media internet.

Maka asal hukumnya hal tersebul distes adalah mubah. Sebab semua itu
adalahmediaamumsilmnanhukumwaﬂ?lahad;hhs:suaihukmnﬁmym
Menghukumi media atau wasilsh dengan hukum haram mutlak atau halal mutlak
acalah tidak benar. Akan tetapi semua akan berubah hukumnys sesuai dengan

penggunaannya. Jika digunakan untuk sesuatu yang baram maks bukumnya
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menjadi baram dan jika digunakan untuk sesuatu vang halal makan hukumnya

juga halal.

Media Internet dapat menyambung tali sialturrahmi dengan kerabal, saudara,
teman-teman yang lama sudah tidak bertemu, Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya Rahmat ity tidak diturunkan kepada kaum yang di dalamnya ada
searang pemutus keluarga. "(HR_ Bukhary).

Dari sabda Rasulullah tersebut jelas bahwa Islam sangat membenci
orang yang memufuskon (ali silotwrrahmi dan dianjurkan untuk menjalin tahi
silaturrahmi dengan ban vak orang

Namun, banyak juga dampek negatifl dari media internet seperti {itnah gambar
dan pandangan, membuang-buang waktu, sering meng-updare status naschat
tetapi ridak berusaha dilaksanakan dan lain sebagainya.

1. " Wahai ‘Al Janganlah ktenmmw ikuti pandangan (perioma) itu dengan
pandangan (berikutnya). Pandangan (pertama) it boleh buat kamu, lapi
tidak dengan pandangan selanjumya. " (HR. Abu Dawud).

2 " Dua kenibmatan yang scring dilalaikan oleh sehagtan besar manusia yaitu
nikmat sehat den nikmat wakte luang . (HR.Bukhari)

3. "Wahai orang-orang yang beriman | Mengnpa kamu mengaiakan sesuatu
yang tidak kamy kerjakan Hal (it sangatlah dibenci jika kamu
mengalakan apa-apa yang tfidak kamu kerjakan . (HR.Bukhari)

Seks dalam ikatan pemikahan dipandang Islam sebagai wujud sedekah

dan juga ibadah. Seperti diungkapkan oleh Rasulullah, bahwa “dalam hubungan
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yang dilekukan olch pasangan yang sah, ada sedekah”™, Bahkan dalam satu hadist
lain, Rasulullah bersabda, “Barangsiapa ingin melihar Allah dalam kesucian,
hendaklah dia menemui-Nya dengan isirinya”. Tetapi jika seks itu dipraktekkan
di luar ikatan pemikehan, Islam jelas-jelas akan mengutuk karena hal itu
termasuk perbuatan zina yang dilarang ajaran Islam.

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman, artinya :

s
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* Dan janganiah kamu mendekan zina; sesungguhnya zina it adalah suatu

perbuatan yang ket dan suatujalan yang buruk, * (QS, Al-Isma’ ; 32).
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* Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, * Hendaklah mereka

menahan pondangannya dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu



adalak lebih suci bagi mereha, sexungguhnya Alleh Maha Mengerahui apa

yang mereka perbuat, * (QS. An-Nur : 30)
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“ Katakariah kepada wanita yang beriman, * Hendaklah mereka menahan
pandangannva, dan memelikara  kemaluannva, dan janganiah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) Nampak daripadanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasaannya, kecuali kepada suami mereka, atau putra-
putra mercka, atau putra-putra suami mereka, atau putra-pufra sawdara
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perémpuan mereka, alau wanila-
wanita Islam, atau budak-budak vang mereka miliki, wau pelayvan-pelayan

lakilaki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
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yang belum mengerti tentang awrat wanita. Dan janganiah mereka
memukulkan kekinva agar diketahui perhiaran yang mereka sembunyikan.
Dan bertobatiah kamu sekalian kepada Allah, halo rang-orang yang

beriman supaya kamu beruntung ™ (QS. An-Nur:31).

B. Persfektif Hulkom Islam mengensi Pornografi dan Pornoaksi

Penjelasan mengenai perspektif hukum Islam terhadap pornografi dan pornoaksi,
akan dikemukakan dua pendekatan; yaitu pendekatan normatif dan pendekatan
yuridis. Dari sisi normatif akan dikemukakan dengan memjuk pada pada dua sumber
pokok ajaran Islem vaitu Alguran dan Sunnah dengan melihat ayat-ayat Alquran dan
hadis-hadis Nabi saw yang berhubungan dengan pornografi dan pornoaksi.
Sementara sisi yunidisnya penjelasan akan mengacu pada fatwa MUI dan Undang-
Undang Republik Indonesia N0 .44 Tahun 2008 tentang pornografi.

1. Perxlekatan Normatif

Dalam Alquran, paling tidak ada tiga ayat, yaitw: (QS.al-A’raf/7:26, QS al-Isra/1 7:32,
0QS.al-Nur/24:30) yang dapat dipahami scbagai petunjuk mengenai laranmgan
pornografi dan pornoaksi.

Alguran surah al-lsm' ayat 32 telah tegas melarang mendekati zina apalagi berbuat
zina. Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam Tzfsir al-Maraghi jika zina terjadi
skan kacau nasab dan terjadi perang sesama manusia karena mempertahankan
kehormatan, juga akan merusak moral masyarakai dan mendatangkan penyakit,
sedang pada surah al-Ahzab ayat 59 berbicara tentang penntzh menutup aurat dengan
memakai jilbab. Menurut Thabathaba'l sebagai dikutip M. Quraish Shihab, makna
kata jilbab adalsh menutup seluruh badan termasuk kepala dan wajah perempuan.
Sementara pada surah al-A’raf ayat 26 Allzh swt memerintahkan menutup aurat
dengan perintah dan bahasa yang lebih komprehensif yakni pakaian tagwa. Thahir
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Ibnu Asyur, memahami bahwa pakaian taqwa merupakan pakaian lahir batin,
berperan memelihara kesucian dan kehormatan manusia. Penjelasan ayat terakhir ini
juga dijelaskan dalam tafsir al-Azhar, bahwa taqwa itu sendiri adalah pakaian.
Selanjutnya, larangan Islam atas pornografi, dapat dilhat pada beberapa hadis sebagai
berikut ini:
bl o pumap Wy pllas Ball goylala
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Artinya:

Dari lbonu Usamah bin Zaid behwa ayahnya Usamah berkaia ; Rasulullah Saw
memberikan kepadaku jenis pakaian rangkap luar vang tembus pandang berwama
putih buatan Mesir yang dibadiahkan Dihyah &l-Kalbi Kemudian aku berikan kepada
istriku (untuk dipakai). Rasulullah /Saw bertanys kepadaku ; mengapa kamu tidak
menggunakan qubthivah itu ? Aku ménjawab ; Aku berikan (scbagai pakaian) istriku.
Rasulullah Saw bersabda kepadaku ; suruh isirimn agar mengerakan rangkap daiam
(karena) aku khawatir pakaian tersebut memperlihatkan bentuk tubuhnya
(HR. Ahmad)
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Artinya:

Dari Aisyah r.a bahwa Asma bintd Abu Bakar masuk ke rumah Rasulullsh seraya
memakai pakaian tipis lalu Rasulullah berpalin\g dan arahnya dan bersabda ; scorang
perempuan jika telah sampai usia dewasa tidak terlibat dari tubuhnya kecuali ini dan
ini. Beliau menunjuk ke muka dan kedua (elapak tangannya (HR. Abu Dawud)
Secars tersurat kedua hadis tersebut, berisikan dua hal penting.Pertama, larangan
menggunakan pakaian tembus pandang, Kedua, larangan terhadap laki-laki untuk
memandang aurat perempuan. Seeuai dengan defenisi pornografi kedua hadis tersebut
menyebut telanjang sebagai salah satu Taklor musculnya larangan. Apatbila telanjang
tidak dimaksudkan sebagi memancimg birahi dilarang oleh hadis tersebut apalagi
telanjang yang sejak awal dimaksudkan sebagai memancing birahi.Oleh karena itu,
dengan kategori majhum muwafagah kedua hadis menunjuk pada dua hal penting
lainnyva, yaitu pertama, hadis ielah mencakup larangan unmuk mendesain produk-
produk pornografi. Kedua, berisikan larangan untuk menonton, membaca dan
menikmaii produk-pimduk  pomografi. Scjak awal dimaksudkan sebugai, atau
berpotens: menjadi bahan pornografi dilarang,

Dalam konteks Pormogrifi-—kedud hadis dl-ains-secia Teriirat juga memmjukkan
bahws perempusan berpotensi sebagai objek yang dipandang laki-laki dan karena
dalam konteks tulisan imi berpotensi sebagai objek pornografi. sedangkan badis lain
menyebutkan bahwa laki-lakipun berpotensi sama dengan perempuan. Hal itu, antara
lain terungkap dalam badis iwayal Unimni salamah berikui:
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Artinya :

Dari Ummi Salamah bahwa bersama Maimaunah berada dirumah Rasulullah Saw.
Ummi Salamah berkata: tatkala Kami menyertai Nabi daianglah Abdullah ibn Ummi
Maktum unwk menemui beliaw. Kejadian i setelah kami (perempuan) diperintah
untuk berjilbab. Bersabdalah Nabi Saw “berhijablah kalian berdua dari [bnu Ummi

Maktum!”. Lalu aku berkata: wahai Rasulullah bukankzh dia wunanetra (sehingga)
dia tidak memandang dan mengefahin (keberadaan) kami? Rasulullash memawab:
benar dia lunanetra tetapt bukonkoh kamu berdua mebhatnya” (HR. At-Turmudzi)
Dua hadis erakhir di atas dikutip mufasir [bou Katsir 21 ketika menafsirkan surat an-
Nur/24: 30-31.
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Terjemahnya:

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mercka menahan
pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi
mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahmi apa vyang mereka
perbuat” Katakanlah kepada wanita vang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mercka menampakkan perhiasannya,
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya, Dan hendaklah mereka menutupkan kain
kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau
putera-putera suami_mereka, atay saudara-saudara laki-laki mercka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka_ atan putera-priera saudars perempoan mereka,

Dua hal yang dikandung syst diatas, pertama, [slam mcncgaskan perintsh dan
panduan ayat ini kepada laki-laki dan perempuan. Di hadapan A!lah swi. Jaki-laki dan
perempuan Seiara dan  keduanya disapa untuk menahan din  sekaligus
bertanggungjawab aias perbuatannya, kedus, memperhatikan konteks historis (asbab
al-moul) tuninnya kedua ayat diatas sejatinya dimaksudkan sebagai panduan
pergaulan antara laki-laki dan perempuan‘ yang bukan mahram. Dengan tegas ayat
tersebut menckankan dua hal prinsip sebagai pedoman yaitu; mengontrol pandangan
dan mengontrol organ scksual. Karena ina. mengaitkan ayat diais dengan pornografi
sebagaimana dipaparkan pada definisi terdabulu terlihal babhwa aktivitas pornografi
terkait erat dengan media visual atau yang dapat terlihat dan dibaca.

Memosisikan ayat dan hadis tersebut menjadi acuan dasar untuk mengatur pornografi
tampak Islam bersikap hati-hati dalam menyikapi pornografi. Kehati-hatian ini
terlihat dari semangat mengedepankan pencegahen dam pengobatan. Tindakan
preventif dimaksud membatasi pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dalam
bingkai pormmografi pencegzhan dimaksud dengan cara; pertama, membuat regulasi
vang ketat terhadap seluruh aspek kehidupan yang mengantarkan, dan berpotensi
mengusung pornografi, baik dengan mengefektifkan perundang-undangan yang ada
maupun menegaskan dan mendukungnya dengan undang-undang yang lehih tegas

62



dan keras sanksinya, Langkah preventif semacam ini s¢jalan dengan pandangan yang
menyebutkan bahwa maraknya pornografi di tengah masyarakat karen bebasnya
produk berbagai media dalam memproduksi dan mengusung pornografi.

Pendapat kedua memandang bahwa pornografi diterima oleh masyarakat karena tipis
dan minimnya kualitas keberugmaan masyorakat, schingga tidak mampu untuk
menolak berbagei hal yang negatif termasuk pornografi, Meourui penulis, kedua
pendapat tersebul tidak dapat dipisahkan s&tu sama lain. Faktor media berperan besar
dalam mendangkalkan keberagamaan, sementara keberagaam yang tidak efektif
menjadikan sesorang dengan mudah dirusak oleh pornografi. Lalu, Pendapat terakhir
menyatakan bhahwa. keberagamaan yang tidak efektif sehagai salah satu sehah
menycbarnya pomografi dibenarkan dengan pembacaan maffmun mukhalafah atas
surah al-Ankabuy29:45, yang mengaskan bahwa shalat yang efektif dapat mencegah
kemungkaran. Dengan demikian, apabila permografi sebagai salsh satu ekspresi
kemungkaran, yang muncul di tengah masyarakat merupakan indikasi tidak efektif
keberagaam umal.

Pendapat pertama didukung oleh penelitian bahwa menyebamya ponografi di tengah
masyarakat Indonesia, khususnya kaum muda, bukan karena minimya kualitas moral
mereka akan tetapi lebih besarnya kesempatan dan gencarnya paparan media.
Menurut penelitian pada tabun 1980 an mengenai prilaku seksval remaja di kota kecil
misalnya, Cirebon, Sukabumi, Jawa Barat menunjukkan bahwa sebahagian remaja
telah melakukan hubungan seksual. Sementara penelitian di Jakarta pada tahun 1981
menunjukkan bshwa hal yang ditabuksn remaja pada tahun 1950-an seperti
berciuman dan bercumbu dibenarkan remaja pada’ ahun 1980-an. Penclitian
laboratorium antropologi Universilas Indonesia pada tahun 1990-an menvebutkan
bahwa separuh remaja pedesaan di Sumatera Utara dan Kalimantan Selatan, selain
kerap menonton film-film yang menggambarkan seks di bioskop, mereka pun sering
menonton film biru melalui video. Pada saal yang sama mereka pun sering membaca
majalsh dan produk sejenis yang secars wvulgar memaparkan hubungan seksual
layaknya suami istri yang sah.
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2. Pendekatan Yuridis

a. Fatwa MUI

Fatwa MUI mengenai pornografi dan pornoaksi telah lama keluar. Latar belakang
lahimya fatwa ini didasarkan beberapa pertimbangan diantamanya; sedsmskin
maraknya pornografi dan pornoaksi serta hal-hal lain yang sejenis dan tersebar secara
luas dan bebas di wengah-tengan masyarakat dengan dukungan aneka ragam media.
Dalam kenyatan, pornografi dan pomosksi telah memimbulakn berbagai dampak
negatif’ bagi umat Islam khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya, terutam
dekadensi moral di kalangan pgenarasi muda. Misainya; pergaulan bebas,
perselingkuhan, aborsi, peryvakit kelamin, kekerasan seksual dan seks menyimpang.
Selain pertimbargan tersebut, fatwa ini jugn didasari kajian mendalam beberapa oyat
dalam Alquran dan hadis yang berkaian dengan larangan pornografi dan pomoaksi,
termasuk kaidah fikih, diantaranya,

w..,.h C-"UJJ' ddiall
Artinea;
Meaghundan aapacie cod it diopris raz mendatimglkan minkobs
Flle syl

Artiora:
Sesmatizang nieadatanghns caadaeat i hlulaaglkan

Berdasarkan pertimbagan hal-hal tersebut, akhirnya pada tanpgal 2 Agustus 2001
dengan nomor 287/2001 MUI Komisi Fatwa, menetapkan sebelas keputusan penting
tentang pornografi dan pornoaksi.

1. Menggambarkan secara langsung atau tidak langsung tingkah laku secara erotis,
baik dengan lukisan, gambar, tulizan, suara, reklame, iklan maupun ucapan ; baik
melalui media cetak maupun clektronik yang dapat membangkitkan nafsu birahi
adalah haram.

2. Membiarkan surat terbuka dengan atau pakaian ketat atau tembus pandang dengan
maksud untuk diambil gambarnya, baik untuk dicetak maupun divisualisasikan
adalah haram.



3. Meclakukan pengambilan gambar scbagaimana dimaksud pada angka 2 adalah
haram.

4. Melakukan hubungan seksual atau adegan seksual di hadapen orang, melakukan
pengambilan gambar hubungan seksual atau adegan seksual, baik terhadap diri
sendin maupun orang lain, dan melihat hubungan seksual atau adegan seksual adalah
haram.

5. Memperbanyak, mendengarkan,. menjual. membeli dan melihat  atan
memperlihatkan gambar, baik cetak maupun visual, yang terbuka auramya atau
berpakaian ketat atau tembus pandang vang dapal membangkitkan nafsu birahi, atau
gambar hubungan seksual atay adegan seksual adalah haram.

6. Berbuat intim atau berdua-duaan  (khalwat) antara laki-laki dengan perempuan
vang bukan mshramnys, dan perbuatan sgjenis lainnva yang mendekati dan
mendorong melakukan hubungan seksual di luar pernikahan adalzh haram

7. Memperlihatkan aurat vakni bagian tubuh antara pusar dan lutut bagi laki-laki serta
seluruh bagian fububh wanita selain mukatelapak tangan dan telapak kaki adalah
haram, kecuali dalam hal-hal vang dibeparkan secara svari'i

R. Memakai pakaian tembus pandsng atau ketat yang dapat memperlihatkan lekuk
tubuh adlah haram

9. Melakukan suatu perbuatan dan atan Suatu ucapan yang dapat mendorong
terjadinya hobungan seksual di luar pemikahan atsu perbuatan sebagaimana
dimaksud angka 6 adalah haram.

10. Membantu dengan segalz bentuknya dan membiarkan tanpa pengingkaran
perbuatan-perbugtan vang diharamkan di ssas adalah haram

11. Memperoleh uang.manfaat dan fasilitas dari perbuatan-perbuatan yang
diharamkan di atas termasuk haram.

Memperhatikan isi UU ini dan dilihat dari segi ajaran/hukum Islam terdapat beberapa
pasal yang sejalan dengan ajaran [slam antara lain pasal 3 tentang twjuan UU imi
untuk kemaslahatan masyarakat dan pasal XV tentang kewajiban setiap orang
melindungi anak dari pengaruh pornografi. Akan tetapi pada pasal-pasal lain ada
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pasal vang tidak sejalan dengan hukum Islam. Oleh karena itu, UU ini sulit untuk
dikatakan sebagai hukum Islam. Dalam persfektif akademik, ada tiga hal yang dapat
menjadi paradigma analisis knitik terhadap UU ini, perfama, dari segi metode
penemuan hukum, kedua basis ideology dan keriga, substansi hukum. Penjelssan
singkat ketiga hal tersebut;

1. Metodologi Penemuan Hukum

ULl Pornografi lahir melalui metodelgi penemuan hukum yang khas dalam
demokrasi, vaitu hukum adalah ekspresi dari kehendak rakyat. Sebab dalam
demokrasi kedaulatan ada di tangan rakyat. Kedaulalan adalah otoritas tertinggi vang
hersifat ahsolut untuk mengeluarkan hukim atas segala perbuatan manusia Dalam
prakteknya, prinsip ini dilaksanakan clch petlemen sebagai perwakilan rakyat, yang
bertugas menyerap aspirasi dan kehendak masyarakal. Dalam melaksanakan tugasnya
Dalam Islam, kedaulatan bukan di tangan rakyat, akan tetapi di tangan syari’ah, yang
membuat hbukum bukan manusia, akan tclapi Allah swi. Manusia hanya menggali
hukum dari wahyu, hukan membuat bulkum sendiri, dengan sumber selain wahyu.
Sclain itu, yang dimiliki olch umat lslam adalah kekuasaan, bukan kedaulatan.
Kekuasaan adalah otoritas untuk melaksanakan UU. Kekussaan dalam Islam adalah
di tangan umat. Meskipun kekuasaan dalam Islam dan demokrasi sama dipegang oleh
manusia, tetspi kekuasaan dalam Islam berbeda dengan demokrasi. Dalam Islam,
kekuasaan ditujukan untuk menerapkan hukum syariot Islam, sedangkan dalam
demokrasi kekuasaan ditujukan untuk meperapkan hukum buatan manusia, bukan
hukum [slam. Sccara kelembagaan, hukom (UU) unfuk publik dalam demokrasi
dilegeslasikan oleh parlemen. Sedangkan dalam Islam hukum untuk publik
dilegislasikan oleh khalifah (kepala negara)\ bukan oleh wakil rakyat. Dengan kata
lain, secara metodologi, yritu dari segi kedaulatan lembaga legislasi, dan kriteria
pengambilan pendapat, UU Pomografi bertentangan dengan Islam.

2. Basis [deologi



Kritik atas UU Pornografi ini adalah ketidakjclasan basis idevlogi yang digunakan,
UU ini mencoba mengalur masalah pornografi untuk seluruh masyarakat Indonesia
yang fakianys memeluk ragam agama atau keyakinan. Basis ideologi UU Pornografi
ini nampaknya adalah ide pluralisme yang mencoba mengakomodasi segala ragam
agama atau keyskinan. Padahal masalah pomografi dalam beberapa bagian atau
seluruhnya, seperti menyangkut masalah pakaian, sangat terkait dengan keyakinan
sescorang, Misalnya, pakaian seorang Muslim tentu berbeda dengan pukaian seorang
Hindu. Dengan demikian aspek pomografinya pun juga mestinya berbeda.
Ketelanjangan bahu bagi seorang perempuan Hindu mungkin tidak masalah karena
demikianlah ketentuan peribadatan di dalam Pura mereka, tetapi tidak demikian
halnya dengan seorang Muslimeh, Karena itn, tidak jelasnya basis ideologi vang
digunskan, definisi tentang pornografi dalam UU ini jugs menjadi kabur. Bila
dikatakan pomografi adalah materi seksualitas yang melanggar nilai-nilai kesusilaan
mésyarakat, pertanysannya, masyarakat yang mana? Bila sejak definisi pornografi
sudah kabur, maka tentu pengaturan berikumya juga menjadi tidak jelas.
Ketidekjelasan seperti demikian yang mengundang reeksi, khususnya dari komunitas
non-Muslim di Bali maupun daerah 4in, Mereka khawatir Ul ini akan mengeliminir
sebagian keyakinan mereka.

Berbeda halnya bila UU semacam ini didasarkan pada basis ideologi Islam, yaim
disusun berdasarkan ketentuan syariah Islam. Maka definisi tentang pornografi
dengan mudah dibuat, Dan pasti tidak akan menyinggung agama lain, karena
masalah-masalah yang ferkait dengan keyakinan dikembalikan kepadz agama
masing-masing, baik vang berkaiten dengan tata perihadatan maupun herpakaian.
Justru di sinilah pentingnya penerapan syariat Islam di tengah masyarakat Syariat
akan memberikan pengaluran tentang berbagai hal secara jelas, teges dan konsisten
untuk seloruh masyarakat. Tetapi sekaligus tetap menghargai adanva perbedaan
keyakinan agama. Dengan cara tersebul, kerahmatan vang dijanjikan dari penerapan
syariah Islam itu bisa diwujudkan,

3. Substansi Hukum
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Kritik berikutnya terhadap UU Pomografi, adalah dari segi substansi, yailu materi
hukum yang termuat dalam pasal-pasal UU Pomografi. Banyak pasal-pasal yang
perlu dikritisi dari perspektif Islam. Di antaranya:

Pertama: Judul/Nama Ul UU ini telah mengalami peruhahan, yakni semula RUTI
Anti Pornografi dan Pomoaksi (RUU APP) menjadi RUU Pornografi (RUU P), dan
akhirnya disahkan sebagai UU Pornografi. Perubahan nama ini jelas kontraproduktif
sekaligus kontradiktif (bertentangan) dengan semangat awal untuk memberantas dan
menghapus segala bentuk kepornban. Penghapusan kata amti pada judul RUU
memberikan kesan, bahwa RUU ini hanva akan mengatur pornografi, dan bukan
berniat menghapuskannya.

Adapun penghapusan kata pomoaksi mengandung pengertian, bahwa yang di atur
hanyalah pomografi (mediz/'sarana yang mengandung unsur kepornoan), sementara
pornoaksi (perilaku porno seperti cara berpakaian yang mengumbar aural ataupun
tindakan porno lainnya di tempat umum ) tidak diatur atau dengan kata lain dibiarkan.
Karena itu, alib-alih pornografi dan pornoaksi skarn lenyap, dengan disahkannya RUU
Pomografi ini menjadi UU. pornografi dan pomoaksi mungkin malah akan mendapat
legitimasi dan semakin berkembang,Kémudian, dalam perspektif Tslam, pornografi
dan pornuaks| adalah kemungkesran yang harus dilenyapkan. Bukan hanya dibuatkan
regulasi, apalagi dilegalisasi.

Kedua: Pasal-Pasal Yang Cacal dan Kontradiktif Dengan Islam Banyak pasal UU
Pomografi yang cacal dan sekaligus bertentangan dengan |slam. Misalnya:

(1) Definisi Pomografi. Dalam pasal 1 ayat | disebutkan Pomografi diartiken
sebagai: adalsh maten scksvalites yang dibuat manusia dalam bentuk gambar, sketsa,
ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, syair,
percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan komunikasi lain melalui berbagai bentuk
media komunikasi dan/atau pertunjukan di muka umum, yang dapat membangkitkan
hasrat seksual dan/atau melanggar kesusilaan masyarakat.

|2Pasal ini mengandung sejumlah masalah termasuk dalam cakupan pornografi
menurut UU i hanyalah materi seksualitas yang mengandung 2 (dua) unsur, yaitu :
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(1) yang dapat membangkitkan hasrat seksual, dan/atau (2) melanggar nilai-nilai
kesusilazn dalam masyarakat. Pengertian ini masih belum konkret sehingga bisa
menimbulkan macam-macam penafsiran. Misalnya, Apa batasan ‘membangkitkan
hasral seksual’ itu dan siapa yang berhak menentukan kriterianya? Apa yang
dijadikan sehagai standar nilai-nilai kesusilaan dalam masyarakat? Masyarakat yang
mana? Bukankah di Indonesia terdapat banyvak suku den budoya yang memiliki
standar nilai kesusilaan yang berbeda-beda? Dalam pasal-pasal berikutnya dijelaskan
beberapa jenis materi pormnografi vang dilarang. Namun, materi pornogrefi vang
dilarang itu sangal sempit dan sedikit schingga memberikan peluang bagi lolosnya
banyak materi pornografi di masyarakat.

Pengertian Pamografi dalam 11T ini juga mencakup *pertunjukan di moka umuom'.
Tampaknya pengertian tersebut berusaha mencakup wilayah ‘pornoaksi’. Akan tetapi,
jengkavannya smat sempit karema yeng discbutkan hanya “permnjukan” saja.
Berbagai tindakan lain yang termasuk dalam ‘pomoaksi’ (seperti cara berpakaian
yang mengumbar aurat di tempat umum, berpelukan dan berciuman di tempat umum,
dan lain lain) tidak dapat dijerat dalany UL ini, Dalam perspektif Islam, Islam tidak
secara jelas memberikan pengertian temtang pornografi. Namun demikian, Islam
memiliki konsep tentang aurat yang jelas dan baku. Aurat laki-inki, baik terhndap
laki-laki maupun terhadap wanita adalsh antaa pusar dan lotut. Sementara aurat
wanita terhadap laki-laki (bukan suami dan bukan mahramnyo) adalah seluruh tubuh
kecuali wajah dan dua telapak tangannya. Di samping itu, pakaian yvang dikenakannya
sudah ditentukan yakni : jilbab dan kerudung, yang menutupi seluruh tubuh kecuali
wajah dan telapak tangan. .

Aurat tersebut wajib ditutup dan tidak boleh dilihat kecuali orang yang berhak,
terlepas terlihainya aurat itu dapat membangkitkan birahi atau tidak. Dalam Islam,
yang menjadi kriteria adalah aurat itu terfutup atau tidak, bukan hasrat seksual
bangkit atau tidak. Islam juga melarang beberapa tindzk yang berkaitan dengan tata
pergsulan pria dan wanita, Di antaranya [slam melarang rabarryj (bethias berlebihan
di ruang publik), berciuman, berpelukan bercampur-baur antara pria dan wanita,
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berkbalwat dengan wanita bukan mahram, dan segala perbuatan yang dapat
mengantarkan perzinaan. Konsep ini jauh bermartabat daripada konsep mengenai
pornoaksi. (2) Masalsh Larangan. Ada sejumiah larangan dalam UU ini yang juga
bermasalah. Dalam pasal 4 ayat 1, misalnya. disebutkan: Setiap orang dilarang
memproduksi, membual, memperbanysk, menggandakan, menycbarluaskan,
menyiarkan, mengimpar, mengekspor,  menawarkan, memperjualbelikan,
menyewakan, atal menyediakan pomografi yang memual: (a) persenggamaan,
termasuk persenggamaan yang menyimpang, (b) kekerasan seksual, (¢) masturbasi
atau onani, (d) ketelanjangan atau tampilan yang mengesankan ketelanjangan, atau
(e) alat kelamin. Menurut pasal ini, materi seksual vang dikategorikan sebagai
pormografi hanya menyangkut lima pedkara, yong scrauanya hanya berkisar pada
kelamin saja (persenggamaan, kekerasan seksual, masturbasi, ketelanjangan, dan alat
kelamin). Ini berarti, materi pomografi selain yang disebutkan itu tidak termasuk
dalam kategori pomografi yang dilarang. Kesimpulan ini juga sejalan pasal 13 ayat 1,
13. Dengan demikian, mempertontonkan beberapa anggota tubuh lainnya yang juga
dapat membangkitkan hasrat seksual Soperii paha. pinggul, pantat, pusar, perut dan
payudara perempuan tidak termasuk’ dalam pornografi yang dilarang. Kategorisasi
demikian tentu sangal membahayakan dan merusak kehidupan masyarakat. Akan
muncul banyak produk dan perbuatan pomo secara bebas tanpa 1akut diusik siapapun
karena telsh mendapatkan legalisasi darfi UU ini Perempuan yang terbiasa
mempertontonkan beberapa anggota tubuhnya seperti rambut, paha, pinggul, pantat,
pusar, perut. dan payudara, misalnya menjadi semakin merasa aman. Demikian juga
berbagai tindakan yung membangkitkan hasrat scksual seperti tarian erotis,
berciuman, berpelukan, dan sebagainya.

Dalam perspekif Islam, rumusan pasal mengenai pomografi yang dilarang dalam UU
ini pada pasal 4 ayat | sangat bertentangan dengan Islam. Dalam Islam, jangankan
alat kelamin dan ketelanjangan, aurat saja tidak boleh dipertontonkan di muka umum.
Bukan hanya percenggamaan, berbagai tindakan yang terkategori  schagai
muqaddimak al-zina (pendahuluan zina) juga dilarang dilakukan di muka umum,

70



apalagi dilakukan oleh bukan pasangan suami-istri, Ketentuan itu berlaku umum.
Semua perbuatan yang membuka aurat di muka publik dikategorikan sebagai
tindakan terlarang. Perkecualian hanya disandarkan terhadap ketentuan syara’, seperti
dalam kesaksian, pengadilan dan pengobatan. (3) Masalah Pembatasan. Dalam UU
ini juga ada sejumlzh pembatasan yang juga bermasalah. Dalam pasal 14, misalnya,
disebutkan: Pembuatan, penyeharluasan, dan penggunaan materi seksualitas dapat
dilakukan untuk kepentingsn dan memiliki nilai: (a) seni dan budaya (b) adat istiadat,
dan (¢) ritual tradisional

Islam menegaskan bahwa, semua ketentuan syasiah berlaku umum kecusli ada dalil
syar'i yang memperbolehkannya. Semi budaya, adat istiadat, dan ritual tradisional
tidak termasuk dalam nlasan yang dibenarkan syar'i unuk membolehkan pomografi
dan pornoaksi yang dilakukan di tengah kehsdupan masyarakat. Dengan demikian,
pembatasan/perkecualian pada 3 aspek tersebut sangat absurd dan bertentangan
dengan Islam. Pornograli dan Pornoaksi pada 3 aspek ilu telap haram. Mengapa?
Sebab tidak ada dalil dan Alguan atau sunnah yvang mengecualikannya.
Mengecualikan atas dasar akal atay kemaslahatan adalah batil menurut Islam. Selain
itu, Islam mewajibkan kaum Mushmin, terutama penguzsa untuk menyampaikan
dakwah dan bimbingan terhadap masyarekat yang belum mengenal Islam, misalnya
masyarakal yang masih mengenskan koteka, Bukan membiarkaonya terus dalam
penyimpangmn. Karenanya, tugas pemerintsh adalah melakukan penyuluban dan
penyadaran pada masyarakat yang memiliki adat-istiadat dan ritual tradisional yang
menyimpang.
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BAB Vil
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan remaja di SMPN 6 Makassar dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

|. Remaja yang terpapar dengan media sebanyak 8 orang sedangken tidak
terpapar sebanyak 65 arang.

2. Perilaku seksual remaja kategori baik scbanyak 67 orang (91.8%) sedangkan
kategori kurang baik scbaryak 6 orang (8.2%).

3. Ada pengaruh paparan media terhadap perilaku seksul remaja kelas VIII
SMPN 6 Makassar dengan nilei p value sebesar 0,000

B. Saran

. Perlunva penpawsasan oang (ua terhadap anaknva termama dalam hal
penggunaan mlernet.

2. Remaja yang memiliki perilaku seksual kumang baik sebaiknya, remaja
membutuhkan dukungan orang tua dan lingkungan baik yang dapat
mendukung remaja untuk menjauhi perilaku sﬂksu:aI vang negative

3. Hendaknya pibak sckolah meningkatkan pemberian informasi yaog tepal
sasaran yang berfokus pada peserta didik laki-laki, tanpa mengabaikan yang
perempuan, mengenai kesehatan reproduksi khususnya perilaku seksual

berisiko pada remaja.
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